BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sejarah Masjid Raya
Kenagarian Koto Tangah, dapat disimpulkan bahwa proses berdirinya
masjid tidak terlepas dari perkembangan kehidupan keagamaan dan sosial
masyarakat Koto Tangah. Keberadaan tempat ibadah di kawasan tersebut
berkembang seiring dengan kebutuhan masyarakat terhadap tempat untuk
melaksanakan ibadah dan kegiatan keagamaan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan tokoh masyarakat dan jamaah, pembangunan serta
perkembangan masjid berlangsung melalui keterlibatan masyarakat secara
bersama-sama, baik melalui wakaf, swadaya, maupun dukungan dari
berbagai pihak. Masjid kemudian berkembang menjadi salah satu tempat
penting dalam kehidupan masyarakat Koto Tangah, tidak hanya sebagai
tempat melaksanakan salat berjamaah, tetapi juga sebagai tempat pengajian,
wirid, peringatan hari besar Islam, dan berbagai kegiatan keagamaan
lainnya. Dengan demikian, proses berdirinya Masjid Raya Kenagarian Koto
Tangah merupakan bagian dari perjalanan sejarah masyarakat dalam
mempertahankan dan mengembangkan kehidupan keislaman di
lingkungannya.

Perkembangan arsitektur Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah
menunjukkan adanya perubahan dan penyesuaian bangunan dari masa ke
masa. Perubahan tersebut dapat dilihat dari bentuk bangunan, bahan dasar

yang digunakan, bentuk atau unsur arsitektur, serta luas bangunan.
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Bangunan yang pada masa sebelumnya menggunakan bahan kayu dan
bentuk yang lebih sederhana kemudian mengalami pembangunan dan
renovasi sehingga menjadi bangunan yang lebih permanen dan mampu
menampung kebutuhan jamaah yang semakin berkembang. Perubahan
tersebut  juga menunjukkan adanya usaha masyarakat untuk
mempertahankan keberadaan masjid sekaligus menyesuaikannya dengan
perkembangan zaman. Dengan demikian, perkembangan arsitektur Masjid
Raya Kenagarian Koto Tangah tidak hanya menunjukkan perubahan fisik
bangunan, tetapi juga mencerminkan perkembangan kebutuhan,
kemampuan, dan kehidupan sosial keagamaan masyarakat Koto Tangah.
Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah memiliki peran yaitu, peran
Masjid sebagai pusat pendidikan, peran Masjid sebagai pusat keagamaan,
dan peran masjid sebagai tempat musyawarah. Adapun pengaruh yang
cukup penting terhadap kehidupan masyarakat, khususnya dalam bidang
bidang keagamaan. Keberadaan masjid juga memperkuat hubungan antara
tokoh agama, pengurus masjid, dan masyarakat dalam menjalankan
berbagai kegiatan bersama. Oleh karena itu, Masjid Raya Kenagarian Koto
Tangah tidak hanya memiliki fungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga
berperan sebagai pusat kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat Koto
Tangah serta menjadi bagian dari identitas dan kehidupan kolektif

masyarakat setempat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Sejarah Masjid Raya
Kenagarian Koto Tangah, penulis memberikan beberapa saran. Pertama,
kepada pengurus Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah diharapkan dapat
terus menjaga dan melestarikan keberadaan masjid, baik dari segi bangunan,
nilai sejarah, maupun fungsi keagamaannya. Pelestarian tersebut penting
dilakukan agar Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah tetap menjadi bagian
dari sejarah lokal dan identitas masyarakat Koto Tangah serta dapat
diwariskan kepada generasi yang akan datang. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa masjid tidak hanya berfungsi sebagai
tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan, kegiatan keagamaan,
musyawarah, dan kehidupan sosial masyarakat.

Kedua, kepada pengurus masjid dan masyarakat Koto Tangah
disarankan untuk meningkatkan dokumentasi mengenai sejarah dan
perkembangan Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah. Dokumentasi dapat
berupa arsip, foto lama, catatan renovasi, data kepengurusan, kegiatan
keagamaan, serta keterangan dari tokoh masyarakat yang mengetahui
sejarah masjid. Hal ini penting karena sebagian informasi mengenai sejarah
pendirian, perkembangan bangunan, tokoh yang terlibat, dan perubahan
fungsi masjid masih banyak bersumber dari cerita lisan yang diwariskan
secara turun-temurun.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai Masjid

Raya Kenagarian Koto Tangah masih dapat dikembangkan dengan kajian
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yang lebih khusus dan mendalam. Penelitian selanjutnya dapat
memfokuskan kajian pada perkembangan arsitektur masjid, sejarah
renovasi dan perubahan bangunan, peran masjid dalam perkembangan
pendidikan Islam, serta hubungan masjid dengan kehidupan sosial dan adat
masyarakat Koto Tangah. Penelitian lanjutan tersebut diharapkan dapat
melengkapi keterbatasan sumber dan memperkaya penulisan sejarah lokal
mengenai Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah.

Ketiga, kepada masyarakat Koto Tangah, khususnya generasi
muda, diharapkan dapat ikut berperan dalam menjaga keberadaan dan nilai
sejarah Masjid Raya Kenagarian Koto Tangah. Keterlibatan generasi muda
dapat dilakukan melalui kegiatan keagamaan, pendidikan Al-Qur’an,
kegiatan sosial, gotong royong, serta kegiatan yang mendukung pelestarian
sejarah dan budaya masyarakat. Dengan demikian, masjid tidak hanya
dipandang sebagai bangunan tempat ibadah, tetapi juga sebagai warisan
sejarah yang memiliki nilai sosial, keagamaan, dan budaya bagi masyarakat

Koto Tangah.
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Gambar 2. Bagian Teras Masjid
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Gambar 3. Tempat Shalat Wanita
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KEPENGURUSAN MASJID RAYA NAGARI KOTO TANGAH
KELURAHAN BALAI GADANG KECAMATAN KOTO TANGAH KOTA PADANG
PERIODE 2026 - 2031

Menimbang :a. Bahwab surat i dari KUA Kecamatan Koto Tangah Nomor :
B-651/Kua.03.09.10/BA.03/07/2026 tanggal 20 Juli 2026.
:b. Bahwa berdasarkan berita acara Mt Peng Masjid Raya

NangmengmZOZB-m1ymdempadahansm1anggd
30 Mei 2026 pukul 16.00-18.00 WIB yang bertempat di Masjid Raya Nagari Koto

Tangah Kelurahan Balai Gadang
:c. Bahwa d: p d dalam huruf a, periu
surat K Canal Koto Tangah tentang penetapan pengurus
Masjid Raya Nagm Koto Tangah ) Balai g Koto Tangah
Periode 2026-
Mengingat :a.  Peraturan Menteri Agama No. 10 Tahun 2010 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
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perihal Mohon Terbitkan SK Pengurus Masjid Raya Nagari Koto Tangah

MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN

KESATU s Surat Keputusan Camat Koto Tangah Kota Padang tentang Penetapan Pengurus
Masjid Raya Nagari Koto Tangah Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang Periode 2026-2031

KEDUA - Bahwa ' tum dalam Surat K: ini dianggap
mampu dan cakap ubagal Pengurus Maspd Raya Nagari Koto Tnngah Kelurahan
Balai Gadang Kec Koto Tangah p 2026-20231

KETIGA : Kepada pengurus untuk dapat menjalankan tugas sesuai dengan aturan dan
ketentuan yang berlaku.

Dokumen ini telah GtandamNGan 50Car clekironk MengguNakan serfikat elekironk
yang dlerbitkan oleh Bala Besar Sentfikas: Elsxtrond (BS/E). Badan Siber dan Sand Negara (BSSN)

KEEMPAT 5 Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal dan segala dapat
ditinjau Kembali kemudian hari apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan dalam
penetapan ini.

Ditetapkan di Padang
pada tanggal 22 Juli 2026
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RIO EBU PRATAMA, S.IP, MM
NIP. 198803032007011001
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MOTTO

“ Apabila yang ada di depan membuatmu takut, dan yang di belakangmu
membuatmu luka, lihatlah ke atas, sungguh Allah tak pernah gagal
menolongmu”

“ Apa yang melewatkanku tidak akan menjadi takdirku, dan apa yang
ditakdirkan untukku, tidak akan pernah melewatkanku”

(Umar bin Khattab)

“ Karena sesungguhnya bersama kesulian ada kemudahan”

(Q.S. Al-Insyirah : 5-6)

“Aku mengejar versi terbaik diriku karena tidak ada orang orang lain yang
menjalani hidup ini untukku “

(Penulis)

“It will pass and time heal”



